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Abstract. .Bacterial infections caused by E.coli, which are a global health threat. Diarrhea is one of the diseases caused by
E.coli infection, which is a significant cause of death, especially in children. Chinese dates (Z.jujuba) are known to
have health benefits, one of which isasan antibacterial. This study aimsto evaluate the antibacterial potential of
Chinese date extract against E.coli. The study was conducted in June-August 2024 at the Microbiology Laboratory,
Faculty of Health Sciences, University of Muhammadiyah Sidoarjo. The research method is disc diffusion with
concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100%. The results showed that Chinese date extract had significant
antibacterial activity against E.coli bacteria. The largest inhibition zone in E.coli was found at a concentration of
100%with an average of 21 mm. In conclusion, Chinese date extract has potential as a natural antibacterial agent,
with effectiveness against E.coli. One Way Anova testshows a sig value of 0.001 (p < 0.05), much smaller than 0.05,
which indicates a significant difference between the tested groups.
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Abstrak. Infeksi bakteri yang disebabkan oleh E.coli, yang menjadi ancaman kesehatan global. Diare menjadi salah satu
penyakit akibat infeksi E.coli, merupakan penyebab kematian yang signifikan, terutama pada anak-anak. Kurma
Cina (Z.jujuba) dikenal memiliki manfaat kesehatan, salah satunya sebagai antibakteri.Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi potensi antibakteri ekstrak kurma Cina terhadap E.coli. Penelitian dilakukan pada bulan Juni-
Agustus 2024 di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.Metode
penelitian ini yaitu difusi cakram dengan dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak kurma Cina memiliki aktivitas antibakteri signifikan terhadap bakteri E.coli. Zona
hambat terbesar pada E.coli, ditemukan pada konsentrasi 100% dengan rata-rata 21 mm. Kesimpulannya, ekstrak
kurma Cina memiliki potensi sebagai agen antibakteri alami, dengan efektivitas terhadap E.coli. Uji One wayAnova
menunjukkan nilai sig sebesar 0,001 (p < 0,05), jauh lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan perbedaan signifikan
antara kelompok yang diuiji.

KataKunci-E.coli, Kurma Cina, Z.jujuba, Difusicakram, Zona hambat.

|. PENDAHULUAN

Infeksi menjadi salah satu penyakit menular yang dapat ditularkan dari satu orang ke orang yang lain.
Infeksi memiliki daya sebar yang sangat cepat. Pada tahun 2015 World Health Organization (WHO) menyatakan
bahwa penyakit infeksi masih menjadi salah satu penyebab utama kematian. Penyebab utama infeksi sering kali
disebabkan oleh bakteri, virus, parasit dan jamur. E.coli, Bacillus anthracis, Staphylococcus aureus, Borrelia
burgdorferi, Coxiella burnetii, dan lain-lain merupakan bakteri yang sering kali menjadi penyebab utama penyakit

[1].

Diare dapat dikatakan sebagai salah satu penyakit menular yang menjadi masalah kesehatan di seluruh
dunia, termasuk Indonesia. Menurut Riskesdas 2018, prevalensi diare pada balita sebesar 12,3%, sedangkan pada
bayi sebesar 10,6%. Survei Sistem Registrasi Sampel 2018 menunjukkan bahwa diare masih menjadi salah satu
penyebab kematian tertinggi pada bayi usia 0-28 hari (7%) dan pada bayi usia di atas 28 hari (6%). Survei Status
Gizi Indonesia (SGI) 2020 melaporkan prevalensi diare sebesar 9,8%. Lebih lanjut, data Profil Kesehatan Indonesia
2022 mengungkapkan bahwa diare berkontribusi terhadap 6,6% kematian pada anak usia 29 hari hingga 11 bulan,
dan 5,8% pada balita usia 12-59 bulan. Berdasarkan data yang peneliti dapat dari Badan Pusat Statistik 2022
khususnya di Kabupaten Sidoarjo merupakan peringkat kedua tertinggi setelah Kota Surabaya yakni mencapai
12177 orang [2]. Infeksi karena bakteri, parasit, dan virus dapat menyebabkan diare. Infeksi E.coli merupakan salah
satu penyebab diare [3].

E.coli salah satu mikroflora yang normal pada saluran cerna manusia, pada kondisi dimana terjadi
peningkatan jumlah bakteri tersebut, maka bakteri tersebut berubah sifat menjadi patogen yang dapat menyebabkan
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tersebut.

penyakit saluran cerna[4]. Mikroorganisme yang menempati suatu daerah tanpa menimbulkan penyakit pada inang
yang ditempati disebut flora normal.

E.coli yang terdapat dalam makanan atau minuman yang tidak higienis dapat masuk ke dalam tubuh
manusia dan berpotensi menimbulkan gejala seperti kolera, diare, dan berbagai penyakit pencernaan lainnya.
Namun, sebagian besar strain E.coli hidup tanpa membahayakan di dalam usus dan jarang menimbulkan penyakit
pada orang yang sehat [5]. E.coli selaku parameter sanitasi makanan dan minuman karena jika mikroorganisme ini
terdapat pada makanan dan minuman mengindikasikan sanitasi yang kurang baik dan merupakan penanda adanya
kontaminasi air terhadap feses [6].

Kurma cina atau Z.jujuba merupakan anggota keluarga Rhamnaceae. Kurma cina (Z.jujuba) merupakan
buah yang memiliki berbagai manfaat kesehatan yaitu digunakan untuk meredakan gejala nyeri dan juga untuk
mengobati kekurangan darah. Polisakarida dan triterpenoid dalam kurma cina (Z.jujuba) dapat berfungsi sebagai
bahan aktif potensial yang memberikan manfaat kesehatan sebagai antioksidan [9]. Kurma cina (Z.jujuba) juga dapat
di manfaatkan untuk menyembuhkan berbagai jenis penyakit termasuk diabetes, diare, infeksi kulit, keluhan liver,
gangguan saluran kemih, obesitas, demam, faringitis, bronkitis, anemia, insomnia, kanker, pemurnian darah dan
melancarkan saluran pencernaan [10], Serta penurunan kadar glukosa dan lipid dalam darah [11].

Peneletian sebelumnya, ekstrak daun Z.jujuba yang optimal mempunyai nilai zona hambat sebesar 100%.
Pada uji zona hambat bakteri Staphylococcus aureus konsentrasi 100% menunjukkan diameter 10,97 £ 2,47 mm
tergolong kuat sedangkan pada bakteri E.coli konsentrasi 100% menunjukkan diameter zona hambat sebesar 5,26 +
0,45 mm tergolong lemah [12].

Pada penelitian sebelumnya dengan judul “Ekstrak Kasar dari Buah Z.jujuba, Senjata Melawan Pediatri
Penyakit Menular”. Nilai MIC E.coli 0,65 mg/ml, Kemudian hasil yang diperoleh oleh peneliti, aktivitas
pertumbuhan E.coli adalah konsentrasi 2,5% menunjukkan hasil zona hambatan dengan rata-rata 10,3 mm
konsentrasi 3% menunjukkan rata-rata 13 mm konsentrasi 3,5% menunjukkan rata-rata 19,6 mm [31].

Berdasarkan hasil penelitian, gel handsanitizer dengan ekstrak etanol buah bidara cina (Z.jujuba) memiliki
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri E.coli. Pengujian menggunakan metode difusi cakram menunjukkan
Konsentrasi ekstrak 2,5% menghasilkan zona hambat rata-rata 10,3 mm (kategori sedang). Konsentrasi ekstrak 3%
menghasilkan zona hambat rata-rata 13 mm (kategori kuat). Konsentrasi ekstrak 3,5% menghasilkan zona hambat
rata-rata 19,6 mm (kategori kuat) [32].

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya maka peneliti tertarik untuk melakukan penilitian
dengan judul Uji daya hambat buah kurma cina (Z. jujuba) terhadap bakteri E.coli.

I1. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo pada bulan Juni-Agustus 2024. Penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan dari Komite
Etik danPenelitian Universitas Airlangga Surabaya denganNomor: 0929/HRECC.FODM/V111/2024.Pada penelitian
ini bersifat eksperimental dengan menguji ekstrak dari buah kurma cina menggunakan pelarut etanol 96% terhadap
pertumbuhan bakteri E.coli. Buah kurma cina yang digunakan diperoleh dari E-commerce Uji aktivitas antibakteri
menggunakan metode difusi kertas cakram dan nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC). Data yang diperoleh
ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif. Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu buah kurma cina (Z.jujuba),
etanol 96%, tisu, kertas saring, aquades, Nutrient Agar (NA), Eosin Metilen Blue (EMB), Mueller Hinton Agar
(MHA), NaCl 0,9%, akuades, cakram disk, antibiotic tetrasiklin, serta bakteri E.coli yang di peroleh dari Balai Besar
Laboratorium Kesehatan (BBLK).

A. Pembuatan Ekstrak

Proses pembuatan ekstrak buah kurma cina Z.jujuba menggunakan metode maserasi di mulai dengan
pengeringan daging buah kurma sebanyak 600gram yang telah dirajang. Pengeringan dilakukan menggunakan oven
pada suhu 50°C hingga daging buah benar-benar kering. Setelah kering, simplisia buah kurma digiling hingga
menjadi serbuk halus.

B. Preses Maserasi

Buah kurma cina sebanyak 250 gram di rendam dengan pelarut etanol 96% sebanyak 1 liter lalu diaduk, di
diamkan selama 3-4hari. Selama proses maserasi, serbuk buah kurma di rendam dalam pelarut dengan pengadukan
sesekali untuk memastikan semua senyawa terlarut.

Setelah proses maserasi selesai, dilakukan pemisahan antara ekstrak dan pelarut menggunakan rotary
evaporator pada suhu 50°C. Proses ini menghasilkan ekstrak yang kemudian dipanaskan kembali dalam oven pada
suhu yang sama untuk menguapkan sisa pelarut yang tersisa. Hasil akhir berupa ekstrak kental buah kurma. Setelah
itu, dilakukan perhitungan persen rendemen untuk mengetahui seberapa banyak ekstrak yang dihasilkan dari proses
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Uji fitokimia pada buah kurma cina Z.jujube dilakukan untuk mengidentifikasi metabolit sekunder seperti
alkaloid, tanin, triterpenoid, flavonoid, dan saponin. Pertama, uji alkaloid dilakukan dengan menambahkan
kloroform, amonia, dan H,SOspada ekstrak, kemudian diuji dengan pereaksi Mayer dan Dragendorff. Uji tanin
dilakukan dengan menambahkan FeCl31% beberapa tetes dan larutan gelatin 10%. Uji triterpenoid dan steroid
melibatkan penambahan asam asetat glasial dan H.SO.. Uji flavonoid dilakukan dengan menambahkan 3ml etanol,
0,1 gram Mg, dan 3 tetes HCI. Terakhir, uji saponin dilakukan dengan mengocok larutan dan mengamati
terbentuknya busa yang stabil selama sekitar tujuh menit. Semua uji ini membantu mengonfirmasi kandungan
senyawa aktif dalam ekstrak buah kurma cina.

C. Uji Antibakteri

Identifikasi makroskopis dilakukan dengan menginokulasikan E.coli pada media EMB, kemudian di
inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Diamati ukuran, bentuk, warna, dan karakteristik permukaan koloni bakteri
yang tumbuh pada media tersebut. Untuk identifikasi mikroskopis, dilakukan pewarnaan Gram dengan
menggunakan larutan seperti kristal violet, lugol's iodine, alkohol, dan safranin. Hasil pewarnaan Gram diamati di
bawah mikroskop dengan perbesaran 100x.

Persiapan bahan uji diantaranya pembuatan ekstrak etanol 96% kurma cina, kontrol positif (antibiotik
Tetrasiklin), kontrol negatif (aquades), dan suspensi bakteri. Persiapan suspensi bakteri untuk E.coli melibatkan
homogenisasi bakteri dengan pz steril hingga kekeruhan yang diinginkan tercapai. Kekeruhan kemudian
dibandingkan dengan standar 0,5 McFarland. Pada tahap pengujian antibakteri, kapas penyeka steril digunakan
untuk mengoleskan suspensi bakteri secara merata di selurun permukaan media Mueller Hinton Agar (MHA).
Cakram kertas (diameter 5 mm) yang berisi larutan uji ditempatkan pada media MHA dengan suspensi bakteri.
Media diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Pengamatan dilakukan berdasarkan pembentukan zona bening di
sekitar cakram kertas, dan zona penghambatan diukur dengan jangka sorong. Hasilnya kemudian dibandingkan
dengan tabel respons klasifikasi zona penghambatan Tabel 1 untuk menentukan aktivitas antibakteri dari senyawa
yang di uji.

Tabel 1. Klasifikasi respon zona hambat [14]

Diameter Zona Respon Daya
Hambat Hambat
>20mm Sangat kuat

10-20mm Kuat
5-10mm Sedang
<5mm Lemah

Uji statistik data kadar zona hambat ekstrak yang telah di hasilkan dalam menghambat bakteri. Di analisis
menggunakan SPSS uji normalitas dan homogenitas jika data yang di hasilkan normal dan homogen akan di
lanjutkan uji one way ANOVA [14]. Bila data yang di hasilkan tidak normal maka di gunakan uji non parametrik.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji fitokimia

Rendemen ekstrak (tabel 2) dapat dihitung berdasarkan perbandingan bobot ekstrak yang dihasilkan
dengan bobot awal. Dari perhitungan rendemen yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui jumlah senyawa aktif
yang terkandung dalam sampel apabila jumlah rendemen semakin banyak maka jumlah senyawa aktif. Hasil
rendemen metode maserasi dengan pelarut etanol 96% didapat sebanyak 49,42 % yang dimana merupakan hasilyang
baik atau memeiliki banyak senyawa aktif. Kemudian dilakukan identifikasi kandungan kimia ekstrak buah kurma
cina. Hasil identifikasi menunjukan adanya kandungan metabolit sekunder Flavonoid, Alkaloid,Tanin, dan Saponin
yang merupakan senyawa yang memiliki sifat antibakteri.
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Tabel 2. Hasil ekstraksi buah Kurma Cina (Z.Jujuba)

Berat basah Simplisia kering  Pelarut Hasil ekstrak % Rendemen
Etanol
96%
600 gram 250 gram 1 liter 123.56 gram 49.4%
Tabel 3. Hasil uji fitokimia
Uji Fitokimia Pereaksi Interpretasi hasil +/-
Mayer Wagner Endapan Putih Coklat +
Alkaloid Dragendorf Kehijauan Endapan +
Mg+HClpekartEtaol Putih Merah +
Flavonoid - Kecoklatan Ungu +
Saponin Liberman Burchad Klorofrm  kebiru/hijau Adanya +
Steroid + busa stabil Warna +
Triterpenoid H2SOupekatNaCl10%+Gelatin -~ Merah Endapan +
Fenolik Tanin 1% Jingga +
FeCls31% EndapanCoklat +

Keterangan + : Di duga mengandung golongan senyawa
- : Di duga tidak mengandung golongan senyawa

Berdasarkan hasil uji fitokimia pada Tabel 3 untuk uji alkaloid dilakukan dengan menggunakan beberapa
pereaksisepertiMayer, Wagner, dan Dragendorff. Hasil yang diperolen menunjukkan adanya endapan putih dengan
pereaksi Mayer, warna coklat kehijauan dengan pereaksi Wagner, dan endapan putih dengan pereaksi Dragendorff.
Hal ini mengindikasikan bahwa sampel mengandung alkaloid, senyawa basa organik yang dikenal memiliki aktivitas
farmakologis, seperti sebagai analgesik atau antipiretik. Senyawa alkaloid bersifat antibakteri terhadap bakteri gram
positif dengan cara meningkatkan permeabilitas membran sel sehingga membran sel menjadi tidak stabil dan
menyebabkan hemolisis, Menghambat kerja enzim dan menghambat transport protein pada selubung sel [16].

Uji flavonoid dilakukan dengan pengamatan perubahan warna menjadi merah kecoklatan. Hasil positif ini
menegaskan adanya flavonoid dalam sampel, senyawa yangdikenal sebagai antioksidan kuat dan memiliki berbagai
aktivitas biologis lainnya, termasuk anti-inflamasi dan antikanker. Flavonoid adalah senyawa polifenolik yangpaling
banyak ditemukan pada kingdom plantae atau tumbuh-tumbuhan. Senyawa ini berperan dalam memberikan warna
pada buah dan bunga. Pada manusia, flavonoid berfungsi sebagai anti peradangan, antialergi, antivirus, antioksidan
dan anti karsinogenik [17].

Uji saponin dilakukan dengan memperhatikan perubahan warna ungu ke biru/hijau, yang menandakan
adanya saponin dalam sampel. Saponin adalah jenis glikosida yang banyak ditemukan dalam tumbuhan. Saponin
memiliki sifat antibakteri terhadap bakteri gram positif dengan cara merusak permeabilitas membran sel bakteri. Hal
ini menyebabkan membran sel menjadi tidak stabil dan menyebabkan hemolisis, yaitu pecahnya sel. Selain itu,
saponin juga menghambat aktivitas enzim vital serta mengganggu transport protein pada lapisan sel. Akibatnya,
proses-proses penting dalam bakteri terganggu, yang akhirnya menyebabkan kematian sel bakteri. Mekanisme ini
menjadikan saponin efektif dalam mengatasi infeksi yang disebabkan oleh bakteri gram positif [16].

Uji steroid dilakukan menggunakan pereaksi Liebermann-Burchard, yang menghasilkan busa stabil
sebagai indikasi positif adanya steroid. Steroid adalah senyawa lipid dengan berbagai fungsi penting dalam tubuh.
Adanya senyawa steroid pada serbuk, ekstrak, yang terkandung pada senyawa steroid merupakan senyawa non polar
yang tidak larut dalam fraksi air yang merupakan senyawa polar [18].

Uji Triterpenoid diidentifikasi melalui perubahan warna menjadi merah dengan penambahan kloroform
dan H,SOuspekat. Kehadiran triterpenoid dalam sampel menunjukkan adanya senyawa yang sering ditemukan pada
tumbuhan dan memiliki aktivitas farmakologis seperti anti-inflamasi dan antibakteri. Terpenoid memberikan sifat
aromatik pada tanaman yang meliputi aroma, rasa dan warna. Terpenoid juga digunakan sebagai antioksidan bagi
tanaman untuk pertumbuhan ekstensif tanaman [19].

Uji fenolik dilakukan dengan menambahkan FeCl;1% yang menghasilkan endapan jingga, menandakan
adanya senyawa fenolik. Senyawa fenolikmemiliki peran yangsangat penting, terutama dalamaktivitasantioksidan
dan antibakteri. Fenol ini termasuk dalam kelompok senyawa bioaktif yang dikenal sebagai polifenol, yang terkenal
karena kemampuannya dalam menetralisir radikal bebas. Aktivitas antioksidan ini berperan dalam melindungi sel
dari kerusakan oksidatif, yang dapat membantu mencegah berbagai penyakit kronis dan inflamasi [20].

Terakhir, uji tanin menunjukkan adanya endapan coklat, yang menandakan keberadaan tanin dalam
sampel. Tanin memiliki beberapa fungsi berdasarkan penelitian. Secara umum, tannin bersifat sebagai senyawa
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astringen yang mampu mengikat protein, sehingga bisa menghambat pertumbuhan mikroba dan bertindak sebagai
antibakteri. Dalam buah kurma, tanin berperan dalam memperlambat pertumbuhan bakteri dan jamur, sehingga
dapat membantu mencegah infeksi dan mendukung sistem kekebalan tubuh [21].

Identifikasibakteri

Hasil identifikasi bakteri E.coli pada media EMB menunjukkan koloni bakteri bewarna hijau metalik,
bentuk irregular, elevasi raised, margin undulate, size moderate. Sementara hasil identifikasi bakteri E.coli secara
mikroskopis dengan perbesaran 100x menunjukkan bakteri Gram negative berwarna merah dan berbentuk batang
[15].

Gambar 1. a.Bakteri E.coli pada media EMB. b.Bakteri E.coli pada mikroskop dengan perbesaran 100x.

Hasil Uji

Metode difusi cakram digunakan untuk menilai aktivitas antibakteri [22]. Metode ini menguji ekstrak buah
Kurma Cina (Z. jujuba) terhadap bakteri E.coli. Aktivitas antibakteri ditentukan oleh ada atau tidaknya zona
hambatan di sekitar cakram, dengan konsentrasi ekstrak 25%, 50%, 75%, dan 100%, dibandingkan dengan zona
hambatan di sekitar cakram yang mengandung kontrol positif tetrasiklin 25 pg [23]. Semakin besar diameter zona
hambatan, diukur dalam milimeter (mm) menggunakan jangka sorong, semakin besar aktivitas antibakterinya.
Kontrol negative digunakan untuk memastikan bahwa pelarut tidak berpengaruh pada zona hambatan yang
dihasilkan oleh ekstrak buah Kurma Cina (Z. jujuba) [24].

Bakteri uji yang digunakan pada uji antibakteri ini yaitu E.coli. Pada uji antibakteri ekstrak etanol buah
kurma cina pada E.coli, ekstrak buah kurma cina konsentrasi 25% mampu menghambat pertumbuhan dengan zona
hambat rata-rata 8,6 mm. Pada konsentrasi 100%, E.coli menunjukkan rata-rata diameter zona hambat sebesar 21
mm, Untuk E.coli, zona hambat terkecil berada pada 25%, dengan rata-rata 14,6 mm, sedangkan yang terbesar
berada pada 100%, dengan rata-rata 21 mm. Hal ini menunjukkan bahwa buah kurma cina lebih efektif dalam
menghambat E.coli. Konsentrasi ekstrak secara signifikan mempengaruhi pembentukan zona hambat. Konsentrasi
yang lebih rendah menghasilkan zona hambat yang lebih kecil karena lebih sedikit zat aktif dalam ekstrak,
sedangkan konsentrasi yang lebih tinggi menghasilkan zona hambat yang lebih besar pada bakteri uji [25].

Tabel 4menunjukkan perbedaan zona inhibisi yang terbentuk pada setiap perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata diameter zona inhibisi untuk Kontrol Positif dan Kontrol Negatif 29 mm dan 0 mm
terhadap E.coli. Aquades digunakan sebagai kontrol negatif untuk memastikan bahwa pelarut tidak berpengaruh
pada hasil uji antibakteri [26].

Tetrasiklin digunakan sebagai kontrol positif karena merupakan antibiotik spektrum luas yang menghambat
bakteri Gram positif dan Gram negatif. Tetrasiklin efektif terhadap berbagai macam bakteri, termasuk klamidia,
mikoplasma, riketsia, dan parasit protozoa. Karena efektivitasnya dan efek samping yang minimal, tetrasiklinbanyak
digunakan dalam terapi infeksi pada manusia dan hewan [27].

Pemilihan tetrasiklin sebagai kontrol positif untuk menghambat E.coli dinilai efektif, dengan rata-rata zona
penghambatan 23,3 mm, tergolong respons penghambatan yang sangat kuat. Demikian pula, tetrasiklin efektif
menghambat dengan rata-rata zona penghambatan 29 mm, juga tergolong respons penghambatan yang sangat kuat.

E.coli, ekstrak etanol menunjukkan zona inhibisi sebesar 14,7 mm pada konsentrasi 25%, 16,7 mm pada
konsentrasi 50%, 18,6 mm pada konsentrasi 75%, dan 21 mm pada konsentrasi 100%, yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah kurma cina, semakin efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
Ekstrak tersebut secara efektif dapat menghambat E.coli. Bakteri gram negatif, dengan lapisan peptidoglikan yang
lebih tipis (810 nm) dan tidak mengandung asam teikoat, memungkinkan senyawa antibakteri menembus dinding
sel dengan lebih mudah, sehingga lebih rentan terhadap inhibisi [28].
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Tabel4. Hasil Zona Hambat E.coli

E.coli
Konsentrasi Rata-rata + St.Dev(mm) Respon Daya Hambat
25% 14.7+02.5 Kuat
50% 16.7+02.5 Kuat
75% 18.6+01.5 Kuat
100% 21+02 Sangat Kuat
K.+Tetrasiklin 29401 Sangat Kuat
Kontrol- 0+0 Tidak Ada

Gambar2. a.Kontrol Positif Tetrasiklindan Negatif E.coli b.Hasil Uji Daya Hambat E.coli

Seperti diketahui bahwa buah kuram cina (Z.jujuba) mempunyi senyawa bioaktif seperti fenol, flavonoid, saponin
dan asam triterpenat [32]. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Thahir et al senyawa
metabolit sekunder pada tumbuhan yaitu flavanoid, tanin, dan saponin yang mempunyai kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri. Aktivitas antibakteri yang terjadi disebabkan karena adanya senyawa kimia
golongan flavanoid. Flavanoid mendenaturasi protein dan mengganggu fungsi membran sel sebagai lapisan selektif,
sehingga sel menjadi lisis, oleh karena itu flavanoid berperan sebagai antibakteri [32].

Penelitian sebelumnya dengan judul gel hand sanitizer dengan ekstrak etanol buah bidara cina (Z.jujuba)
memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri E.coli. Didapatkan hasil pengujian menggunakan metode
difusi cakram menunjukkan Konsentrasi ekstrak 2,5% menghasilkan zona hambat rata-rata 10,3 mm (kategori
sedang). Konsentrasi ekstrak 3% menghasilkan zona hambat rata-rata 13 mm (kategori kuat). Konsentrasi ekstrak
3,5% menghasilkan zona hambat rata-rata 19,6 mm (kategori kuat)[32].

Uji normalitas menghasilkan nilai signifikansi (sig) (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa data terdistribusi
secara normal. Setelah itu dilanjutkan dengan uji One Way Anova menghasilkan nilai signifikansi (sig) (p < 0,05),
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji Anova maka dilanjutkan uji lanjut post hoc Tukey dari hasil tersebut
mengungkapkan bahwa Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin besar daya hambat terhadap bakteri E.coli.

Hipotesis nol (Hy) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh ekstrak buah kurma cina terhadap bakteri E.coli.
dapat ditolak, sehingga hipotesis alternatif (H,) diterima. Ekstrak buah kurma cina Z.jujuba memberikan pengaruh
signifikan terhadap daya hambat bakteri bakteri E.coli dengan peningkatan daya hambat seiring bertambahnya
konsentrasi ekstrak.
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V. SIMPULAN
Kurma cina (Z.jujuba) memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri E.coli. Pada E.coli,

konsentrasi 25% menghasilkan zona hambat 14.7 mm dengan daya hambat kuat. Peningkatan konsentrasi hingga
50%, 75%, dan 100% meningkatkan zona hambat menjadi 16.7 mm, 18.6 mm, dan 21 mm. Kontrol positif
menghasilkan zona hambat 29 mm menunjukkan daya hambat sangat kuat. sementara untuk kontrol negatif tidak
ada hambatan.

Secara keseluruhan, data menunjukkan adanya pengaruh ekstrak buah kurma cina terhadap daya hambat

E.coli, dengan daya hambat yang meningkat seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak. Konsentrasi tertinggi (100%)
memiliki efek penghambatan yang paling kuat, mendekati kontrol positif.
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